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Abstract. This study evaluated the effectiveness of P-Process-based pamphlets in increasing adolescents' knowledge
regarding the Maturation of Marriage Age (PUP) at the Tanggulangin Adolescent Integrated Health Post
(Posyandu Remaja). Employing a one-group pretest-posttest design with 41 respondents, paired t-test results
demonstrated a significant increase in knowledge concerning marriage readiness, ideal marriage age, and the
health risks and impacts of early marriage. The study concludes that P-Process-based pamphlets are effective
as a health promotion medium for preventing child marriage.

Keywords: Marriage Age Maturity (PUP), P-Process, pamphlet, adolescent knowledge, early marriage.

Abstrak.Penelitian ini mengevaluasi efektivitas pamflet berbasis P-Process dalam meningkatkan pengetahuan remaja
mengenai Pendewasaan Usia Pernikahan (PUP) di Posyandu Remaja Tanggulangin. Menggunakan desain
one-group pretest–posttest pada 41 responden, hasil uji paired t-test menunjukkan peningkatan pengetahuan
yang signifikan terkait kesiapan menikah, usia ideal, serta risiko kesehatan dan dampak pernikahan dini.
Disimpulkan bahwa pamflet berbasis P-Process efektif sebagai media promosi kesehatan untuk mencegah
pernikahan anak.

Kata kunci: Pendewasaan Usia Pernikahan, P-Process, pamflet, pengetahuan remaja, pernikahan usia dini.

I. PENDAHULUAN
Pernikahan pada usia dini masih menjadi persoalan yang memerlukan perhatian serius di Indonesia karena dapat

memberikan dampak terhadap kondisi kesehatan, keberlanjutan pendidikan, serta kualitas hidup remaja.
Berdasarkan data tahun 2018, sekitar satu dari sembilan perempuan berusia 20–24 tahun tercatat telah
melangsungkan pernikahan sebelum mencapai usia 18 tahun. Jumlah tersebut setara dengan sekitar 1.220.900 kasus
secara nasional.[1] Kondisi tersebut menunjukkan bahwa Indonesia masih menghadapi persoalan pernikahan anak
dalam jumlah yang cukup tinggi dan termasuk di antara negara dengan kasus pernikahan anak terbanyak di dunia. Di
kawasan Asia Tenggara, diperkirakan sekitar 10 juta anak berusia di bawah 18 tahun telah melangsungkan
pernikahan. Sementara itu, di kawasan Afrika, prevalensi pernikahan anak mencapai sekitar 42%. Fenomena ini
lebih banyak terjadi pada anak perempuan dibandingkan anak laki-laki. Perempuan tercatat memiliki kemungkinan
menikah pada usia dini sekitar tiga kali lebih besar dibandingkan laki-laki, sedangkan sekitar 5% anak laki-laki
diketahui menikah sebelum mencapai usia 19 tahun [2].

Berbagai faktor memicu pernikahan usia dini, antara lain tekanan dari orang tua, lingkungan pergaulan bebas, rasa
penasaran mengenai seks, kondisi ekonomi, serta rendahnya pendidikan dan pengetahuan tentang dampak buruk
pernikahan dini [3]. Masalah ini menimbulkan risiko yang serius, sebab pernikahan dini dapat memperburuk kesehatan
reproduksi, menghambat pendidikan, dan menurunkan kualitas hidup anak perempuan, yang berpotensi menghambat
upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia di Indonesia [4].

Sebagai salah satu langkah untuk mengatasi permasalahan tersebut, pemerintah melalui Badan Kependudukan
dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) mengembangkan program Pendewasaan Usia Perkawinan (PUP).
Program ini bertujuan mendorong remaja agar menunda perkawinan sampai memiliki kesiapan yang memadai, baik
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dari segi fisik, mental, maupun sosial[5]. Pelaksanaan PUP didukung oleh berbagai bentuk kegiatan edukasi, antara
lain penyampaian materi melalui ceramah, leaflet, booklet, serta media massa. Berbagai media tersebut digunakan
untuk memberikan informasi kepada remaja mengenai risiko dan dampak yang dapat ditimbulkan oleh perkawinan
pada usia dini. [6]. Namun, dengan perkembangan teknologi saat ini, penggunaan media yang lebih akrab bagi
remaja, seperti smartphone atau media cetak praktis, dianggap lebih efektif dalam menarik perhatian dan
menyampaikan informasi penting [7].

Salah satu metode penyampaian informasi yang dianggap efektif adalah metode Pamphlet Process (P-Process),
yangmerupakanmodel komunikasi bertahap [8]. P-Processmenekankan analisis situasi, desain pesan, pengembangan
media, implementasi, dan evaluasi dampak dalam setiap tahapan penyebaran informasi [9]. Media pamflet yang
disusun berdasarkan P-Process memiliki kelebihan karena mampu menyajikan informasi sesuai dengan karakteristik
dan kebutuhan audiens [10], dalam hal ini masyarakat, sehingga diharapkan dapat meningkatkan efektivitas
penyampaian pesan terkait penundaan usia pernikahan pada remaja.

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa media pamflet secara signifikan mampu meningkatkan
pengetahuan masyarakat tentang topik-topik Kesehatan [11]. Penelitian oleh Hassanica menunjukkan bahwa
penggunaan pamflet secara sistematis berpengaruh positif dalam meningkatkan kesadaran dan pengetahuan remaja
mengenai kesehatan reproduksi [12]. Sejalan dengan hal tersebut studi lain mengungkapkan keberhasilan media suatu
media promosi kesehatan dapat berpengaruh dalammengubah pengetahuan tentang pernikahan usia dini jika disajikan
sesuai karakteristik sasaran [13], [14]. Namun, kajian mengenai efektivitas penggunaan pamflet yang dikembangkan
dengan pendekatan P-Process untuk meningkatkan pengetahuan remaja tentang Pendewasaan Usia Perkawinan
(PUP) masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi ilmiah terkait penerapan
metode P-Process dalam pengembangan media edukasi, khususnya pamflet, guna meningkatkan pemahaman remaja
mengenai pentingnya menunda usia pernikahan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pamflet yang disusun berdasarkan metode P-Process dalam
meningkatkan pemahaman remaja mengenai Pendewasaan Usia Perkawinan (PUP). Hasil penelitian diharapkan
dapat memberikan bukti empiris mengenai pemanfaatan metode P-Process dalam pengembangan media informasi
kesehatan serta mendukung upaya pemerintah dalam mencegah dan menekan angka pernikahan usia dini di
Indonesia.

II.METODE

Rancangan Penelitian
Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan rancangan pre-experimental, yaitu one-group

pretest-posttest design. Rancangan tersebut digunakan untuk menilai efektivitas media pamflet dalam meningkatkan
pengetahuan remaja mengenai Pendewasaan Usia Pernikahan (PUP) di Posyandu Remaja Tanggulangin. Pengukuran
pengetahuan dilakukan sebelum pemberian intervensi melalui pretest sebagai gambaran kemampuan awal responden.
Selanjutnya, responden memperoleh intervensi berupa pemberian pamflet yang disertai penyampaian informasi
menggunakan metode P-Process. Setelah intervensi selesai, dilakukan posttest untuk mengetahui perubahan dan
peningkatan tingkat pengetahuan responden.

Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner tertutup yang telah divalidasi. Kuesioner terdiri

dari dua bagian utama:
1. Data Demografis Responden:Meliputi usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan status perkawinan.
2. Pengetahuan tentang PUP:Kuesioner ini mencakup 20 pertanyaan pilihan ganda yang menilai pengetahuan

terkait definisi, manfaat, dan pentingnya Pendewasaan Usia Pernikahan.

Definisi Operasional
1. Media Pamflet: Alat bantu visual berupa lembaran informasi yang berisi materi edukasi tentang

Pendewasaan Usia Pernikahan. Media ini disampaikan secara langsung kepada responden dengan tambahan
penjelasan verbal menggunakan metode P-Process.

2. P-Process: Metode komunikasi berbasis lima tahap (analisis situasi, desain strategi, pengembangan dan
pengujian materi, implementasi dan monitoring, serta evaluasi) untuk memastikan pesan tersampaikan secara
efektif.

3. Pengetahuan tentang PUP: Skor yang diperoleh responden dari kuesioner pengetahuan. Skor minimal 0
dan maksimal 100, dengan kategori:

o Rendah: Skor < 50
o Sedang: Skor 50–75
o Tinggi: Skor > 75
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Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistik paired t-test. Uji ini bertujuan untuk

membandingkan rata-rata skor pretest dan posttest guna mengetahui peningkatan pengetahuan setelah intervensi.
Langkah-langkah analisis meliputi:

1. Uji Normalitas:Menggunakan Shapiro-Wilk untuk memastikan distribusi data normal.
2. Penghitungan Paired T-Test:Membandingkan rata-rata skor pretest dan posttest.
3. Interpretasi Hasil: Jika nilai signifikansi (p-value) < 0,05, maka terdapat peningkatan pengetahuan yang

signifikan setelah diberikan intervensi.

III.HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan sebanyak 41 orang responden yang telah memenuhi kriteria inklusi yang ditetapkan.
Berikut adalah persebaran data berdasarkan data demografi responden.

Gambar 1. Usia Responden
Berdasarkan Gambar 1, sebagian besar responden berada pada usia 12 tahun, yaitu sebanyak 18 orang (44%),

sedangkan jumlah responden paling sedikit terdapat pada kelompok usia 15–17 tahun, yaitu 5 orang (12%). Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa edukasi mengenai Pendewasaan Usia Pernikahan (PUP) telah diberikan sejak tahap
awal perkembangan remaja. Pada usia 12 tahun, individu mulai memasuki masa peralihan dari kanak-kanak menuju
remaja yang ditandai dengan perubahan fisik, emosional, dan pola berpikir. Oleh karena itu, pemberian edukasi
mengenai Pendewasaan Usia Pernikahan sejak usia tersebut dapat menjadi salah satu langkah preventif untuk
membangun pemahaman remaja mengenai pentingnya kesiapan sebelum memasuki kehidupan perkawinan [15].
Pada tahap perkembangan ini, individu mulai membangun pemahaman serta merencanakan masa depan, termasuk
mempertimbangkan kehidupan perkawinan dan keluarga. Kondisi usia responden yang sesuai dengan materi edukasi
juga menunjukkan adanya peluang untuk mengintegrasikan pendidikan mengenai Pendewasaan Usia Perkawinan ke
dalam pembelajaran di jenjang pendidikan dasar maupun menengah [16]. Oleh karena itu, pemberian edukasi dan
pemahaman sejak usia dini diharapkan dapat membantu membentuk sikap serta pola pikir yang sehat dan realistis
mengenai usia ideal untuk menikah, kesiapan mental, serta berbagai tanggung jawab yang perlu dipenuhi dalam
kehidupan berumah tangga.
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Gambar 2. Jenis Kelamin Responden
Berdasarkan Gambar 2, sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan, yaitu sebanyak 30 orang (73%),

sedangkan responden laki-laki berjumlah 11 orang (27%). Komposisi tersebut menunjukkan bahwa remaja
perempuan pada kelompok usia awal telah menjadi salah satu sasaran penting dalam pemberian edukasi mengenai
Pendewasaan Usia Perkawinan. Usia 12 tahun merupakan tahap awal masa remaja yang ditandai dengan proses
perkembangan fisik dan emosional. Pada umumnya, perempuan mengalami pubertas lebih awal dibandingkan laki-
laki sehingga edukasi mengenai kesiapan perkawinan perlu diberikan sejak dini. Pemberian edukasi kepada
kelompok perempuan juga memiliki relevansi yang tinggi karena pernikahan pada usia dini dapat menimbulkan
berbagai konsekuensi, baik terhadap kesehatan, kondisi psikologis, pendidikan, maupun kehidupan sosial dan
ekonomi. Remaja perempuan yang melangsungkan pernikahan pada usia terlalu muda memiliki risiko lebih tinggi
mengalami berbagai permasalahan, seperti komplikasi selama kehamilan dan persalinan, terhentinya pendidikan,
serta terbatasnya kemampuan dalam mengambil keputusan di lingkungan keluarga. Pada tahap perkembangannya,
remaja perempuan juga mulai memiliki ketertarikan terhadap berbagai hal yang berkaitan dengan kedewasaan,
termasuk pemahaman mengenai peran perempuan dalam keluarga, hubungan dengan lawan jenis, serta gambaran
mengenai kehidupan perkawinan yang diharapkan [17]. Kondisi tersebut menjadi kesempatan yang tepat untuk
memberikan pemahaman mengenai pentingnya kesiapan mental dan emosional, serta mendorong remaja untuk
menyelesaikan pendidikan dan membangun kemandirian sebelum memasuki kehidupan berumah tangga. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa edukasi mengenai kesehatan reproduksi dan Pendewasaan Usia Perkawinan perlu
diberikan sejak masa remaja awal, khususnya kepada remaja perempuan, sebagai upaya membangun pemahaman
dan kesiapan dalam menghadapi kehidupan di masa mendatang.

Gambar 3. Pendidikan Responden
Berdasarkan Gambar 3, sebagian besar responden memiliki latar belakang pendidikan Sekolah Dasar (SD), yaitu

sebanyak 20 orang (49%). Sementara itu, jumlah responden dengan tingkat pendidikan diploma dan tidak bersekolah
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merupakan yang paling rendah, masing-masing sebanyak 1 orang (2%). Data tersebut menunjukkan bahwa
mayoritas sasaran edukasi mengenai Pendewasaan Usia Perkawinan berasal dari kelompok dengan tingkat
pendidikan dasar.Tingkat pendidikan dapat memengaruhi kemampuan seseorang dalam memperoleh, memahami,
dan mengolah informasi, termasuk informasi yang berkaitan dengan perkawinan. Responden dengan latar belakang
pendidikan dasar kemungkinan masih memiliki keterbatasan dalam memahami pentingnya kesiapan fisik, mental,
dan sosial sebelum memasuki kehidupan perkawinan. Selain itu, keterbatasan pendidikan dapat berhubungan dengan
akses terhadap berbagai sumber informasi mengenai kesehatan reproduksi, hak-hak anak, serta risiko dan dampak
yang dapat ditimbulkan oleh pernikahan pada usia dini. [18]. Sebaliknya, individu dengan tingkat pendidikan yang
lebih tinggi, seperti diploma, pada umumnya memiliki wawasan yang lebih luas serta kemampuan berpikir kritis
yang lebih berkembang dalam menentukan pilihan, termasuk dalam merencanakan usia perkawinan. Namun, jumlah
responden yang memiliki pendidikan diploma dalam penelitian ini sangat terbatas sehingga belum dapat digunakan
sebagai gambaran yang mewakili kelompok tersebut secara umum. Di sisi lain, keberadaan responden yang tidak
memperoleh pendidikan formal juga perlu mendapat perhatian. Keterbatasan akses terhadap pendidikan dapat
menyebabkan kurangnya pengetahuan dan informasi, serta membuat individu memiliki posisi yang lebih lemah
dalam menentukan keputusan yang berkaitan dengan perkawinan, baik dalam keluarga maupun lingkungan
sosial.[19]. Hal ini sejalan dengan berbagai laporan yang menyatakan bahwa pernikahan usia anak lebih sering terjadi
pada kelompok masyarakat yang rendah pendidikan dan terbatas akses informasi.

Status Perkawinan

Menikah BelumMenikah

5%

95%

Gambar 4. Status Perkawinan Responden

Berdasarkan Gambar 4, diketahui bahwa sebagian besar responden berstatus belum menikah, yaitu sebanyak 39
orang (95%). Tingginya proporsi responden yang belum menikah menunjukkan bahwa upaya pencegahan
pernikahan pada usia anak masih memiliki peluang yang besar untuk dilakukan secara optimal. Kondisi tersebut
dapat dimanfaatkan melalui pemberian edukasi yang dilakukan secara berkelanjutan serta disesuaikan dengan
kebutuhan dan kondisi remaja. Dengan memperoleh informasi yang tepat, diharapkan remaja dapat mengembangkan
kemandirian, memperluas pengetahuan, dan mempersiapkan diri secara lebih baik sebelum membangun kehidupan
berkeluarga pada usia yang sesuai [20].

Penelitian ini melibatkan 41 orang responden yang menjadi subjek dalam intervensi pendidikan kesehatan
mengenai Pendewasaan Usia Pernikahan (PUP). Sebelum dilakukan pendidikan kesehatan menggunakan media
pamflet, sebagian besar responden menunjukkan tingkat pengetahuan yang masih tergolong rendah. Hasil penelitian
dijabarkan sebagai berikut:
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Gambar 5. Pendewasaan Usia Pernikahan Mendorong Pasangan Untuk Mempersiapkan Diri Secara Fisik,
Mental, Dan Emosional Sebelum Menikah

Berdasarkan Gambar 5, pada pernyataan bahwa Pendewasaan Usia Perkawinan (PUP) mendorong pasangan
untuk mempersiapkan diri secara fisik, mental, dan emosional sebelum menikah, terdapat perubahan tingkat
pengetahuan responden setelah diberikan edukasi melalui media pamflet. Persentase responden yang memberikan
jawaban setuju meningkat dari 24,39% pada saat pretest menjadi 48,78% pada posttest. Peningkatan tersebut
menunjukkan adanya perubahan pemahaman dan kesadaran responden mengenai pentingnya kesiapan secara
menyeluruh sebelum memasuki kehidupan perkawinan. Bertambahnya persentase jawaban setuju juga menunjukkan
bahwa pemberian informasi melalui media pamflet dapat membantu memperkuat pemahaman remaja mengenai
konsep Pendewasaan Usia Perkawinan [21]. Penyajian informasi dalam pamflet secara singkat dan visual membantu
responden memahami bahwa kesiapan fisik, mental, dan emosional merupakan bagian penting yang perlu
dipertimbangkan sebelum memasuki perkawinan. Kesiapan tersebut meliputi kemampuan menjaga kesehatan
reproduksi, mengendalikan emosi, membangun komunikasi yang baik, serta memahami tanggung jawab sebagai
pasanga. Perubahan jawaban responden setelah diberikan edukasi juga menunjukkan adanya perkembangan dalam
pemahaman mengenai perencanaan perkawinan. Sebelum memperoleh pendidikan, sebagian responden diduga
masih memandang kesiapan menikah berdasarkan usia atau tuntutan sosial, tanpa mempertimbangkan aspek
psikologis dan emosional secara menyeluruh. Setelah memperoleh informasi melalui pamflet, pemahaman
responden menjadi lebih luas dalam melihat berbagai aspek yang perlu dipersiapkan sebelum menikahan. [22].

Media pamflet sendiri memiliki keunggulan dalam menyampaikan pesan-pesan edukatif karena bersifat mudah
dibaca, dapat diakses kapan saja, dan mampu menampilkan ilustrasi atau poin-poin penting yang mudah diingat.
Dalam konteks pendidikan pendewasaan usia pernikahan, pamflet dapat digunakan sebagai sarana untuk
memperkenalkan nilai-nilai kesiapan pernikahan dengan cara yang menarik dan tidak menggurui [23]. Dengan
demikian, peningkatan persentase jawaban setuju pada pernyataan ini membuktikan bahwa pendidikan melalui media
pamflet dapat meningkatkan pengetahuan responden mengenai pentingnya pendewasaan usia pernikahan. Hal ini
mengindikasikan bahwa intervensi sederhana namun tepat sasaran mampu memberikan pengaruh positif terhadap
perubahan pemahaman remaja, dan dapat menjadi salah satu strategi edukatif yang layak dikembangkan dalam upaya
mencegah pernikahan usia dini.
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Gambar 6. Pendewasaan Usia Ideal Untuk Laki - Laki Menikah Menurut Pendewasaan Usia Pernikahan (PUP)
Adalah 25 Tahun Atau Lebih

Berdasarkan gambar 6, menunjukkan bahwa pada pertanyaan usia ideal untuk laki - laki menikah menurut
pendewasaan usia pernikahan (pup) adalah 25 tahun atau lebih menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada
pengetahuan pendewasaan usia pernikahan responden sebelum dan sesudah dilakukan pendidikan melalui media
pamflet yakni mayoritas meningkat pada jawaban sangat setuju yakni pada pre test sebanyak 19,5% dan meningkat
pada post test sebanyak 43,9%. Peningkatan ini menggambarkan bahwa edukasi melalui media pamflet efektif dalam
memperkuat pemahaman remaja mengenai standar usia ideal pernikahan bagi laki-laki menurut konsep Pendewasaan
Usia Pernikahan. Pengetahuan ini sangat penting, mengingat banyak remaja belum memahami bahwa usia 25 tahun
ke atas merupakan usia yang dianggap ideal untuk menikah, karena pada usia tersebut laki-laki umumnya telah
mencapai kedewasaan secara fisik, emosional, serta stabilitas sosial dan ekonomi yang lebih baik. Sebelum diberikan
pendidikan, kemungkinan besar sebagian responden masih memiliki persepsi yang terbentuk dari norma sosial atau
budaya yang menganggap bahwa laki-laki sudah siap menikah hanya berdasarkan usia biologis atau desakan
lingkungan. Setelah diberikan informasi melalui pamflet, responden mulai memahami bahwa kesiapan menikah tidak
hanya ditentukan oleh usia secara angka, tetapi juga kesiapan dari berbagai aspek yang menjadi dasar pemikiran
konsep PUP [24].

Media pamflet yang digunakan dalam pendidikan ini terbukti mampu menyampaikan informasi secara singkat
namun padat, dengan tampilan visual yang menarik dan mudah dicerna. Materi mengenai usia ideal pernikahan
disampaikan secara sederhana namun berbasis fakta, sehingga memudahkan responden dalam memahami pesan yang
disampaikan. Hal ini memengaruhi peningkatan jumlah responden yang memilih jawaban sangat setuju pada posttest.
Dengan demikian, temuan ini menunjukkan bahwa intervensi edukatif dalam bentuk pamflet mampu meningkatkan
pengetahuan responden secara signifikan mengenai usia ideal pernikahan bagi laki-laki [25]. Peningkatan ini
diharapkan berdampak positif dalam proses pengambilan keputusan masa depan para remaja, khususnya dalam
menunda pernikahan hingga mereka benar-benar siap secara menyeluruh. Selain itu, temuan ini juga memperkuat
pentingnya pelibatan media cetak edukatif sebagai sarana kampanye pencegahan pernikahan usia dini yang efektif
dan terjangkau.
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Gambar 7. Usia Ideal Untuk Perempuan Menikah Menurut Pendewasaan Usia Pernikahan (PUP) Adalah 21
Tahun Atau Lebih

Berdasarkan gambar 7, menunjukkan bahwa pada pertanyaan usia ideal untuk perempuan menikah menurut
Pendewasaan Usia Pernikahan (PUP) adalah 21 tahun atau lebih menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada
pengetahuan pendewasaan usia pernikahan responden sebelum dan sesudah dilakukan pendidikan melalui media
pamflet yakni mayoritas meningkat pada jawaban setuju yakni pada pre test sebanyak 24,4% dan meningkat pada post
test sebanyak 51,2%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa pamflet sebagai media edukasi memiliki efektivitas dalam
meningkatkan kesadaran remaja terhadap pentingnya pernikahan pada usia matang. Temuan ini selaras dengan
penelitian terdahulu yang mengungkapkan bahwa penyuluhan kesehatan melalui media cetak seperti pamflet dapat
meningkatkan pengetahuan remaja mengenai kesehatan reproduksi dan usia pernikahan. Media visual sederhana
seperti pamflet dan leaflet dapat mempengaruhi pengetahuan dan sikap remaja dalam menanggapi isu pernikahan dini
[26]. Namun demikian, terdapat pula penelitian yang tidak sejalan, yang menyebutkan bahwa media interaktif seperti
video animasi dan diskusi kelompok lebih mampu membangun pemahaman yang mendalam [27]. Dengan demikian,
meskipun hasil penelitian ini memperlihatkan dampak positif dari media pamflet, efektivitasnya tetap dipengaruhi
oleh karakteristik audiens serta metode penyampaian informasi.

Gambar 8. Pernikahan Usia Muda Dapat Menyebabkan Rendahnya Tingkat Pendidikan Perempuan
Berdasarkan gambar 8, menunjukkan bahwa pada pertanyaan pernikahan usia muda dapat menyebabkan

rendahnya tingkat pendidikan perempuan menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada pengetahuan
pendewasaan usia pernikahan responden sebelum dan sesudah dilakukan pendidikan melalui media pamflet yakni
mayoritas meningkat pada jawaban setuju yakni pada pre test sebanyak 22% dan meningkat pada post test sebanyak
46,35%. Peningkatan ini mencerminkan bahwa media pamflet mampu meningkatkan kesadaran remaja mengenai
konsekuensi pernikahan dini, khususnya dalam hal menghambat pencapaian pendidikan perempuan. Temuan ini



P a g e | 9

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed under the
Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright

holder are credited, and the preprint server is cited per academic standards.
Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not comply with

these terms is not permitted.

selaras dengan penelitian yang menyebutkan bahwa edukasi mengenai dampak pernikahan dini melalui media visual
mampu meningkatkan pemahaman remaja terhadap pentingnya melanjutkan pendidikan sebelum menikah [28].
Pemahaman mengenai risiko pendidikan yang rendah akibat menikah di usia muda meningkat secara signifikan setelah
diberikan penyuluhan melalui media cetak. Namun demikian, beberapa penelitian menunjukkan hasil yang berbeda,
yakni pemberian pamflet dinilai kurang berdampak pada perubahan sikap remaja terhadap pernikahan dini karena
kurangnya daya tarik visual dan interaktivitas dalammedia tersebut [29]. Dalam kasus ini, pendekatan berbasis diskusi
atau media audiovisual dinilai lebih efektif dalam membentuk kesadaran dan perubahan sikap. Oleh karena itu,
meskipun penggunaan pamflet terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja mengenai risiko rendahnya
tingkat pendidikan akibat pernikahan usia muda, efektivitas tersebut dapat ditingkatkan dengan kombinasi metode
edukasi lain yang lebih interaktif dan menarik.
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Gambar 9. Pernikahan Pada Usia Muda Dapat Menghambat Perkembangan Emosional Dan Mental Pasangan
Berdasarkan gambar 9, menunjukkan bahwa pada pertanyaan Pernikahan pada usia muda dapat menghambat

perkembangan emosional dan mental pasangan menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada pengetahuan
pendewasaan usia pernikahan responden sebelum dan sesudah dilakukan pendidikan melalui media pamflet yakni
mayoritas meningkat pada jawaban sangat tidak setuju yakni pada pre test sebanyak 14,6% dan menurun pada post
test sebanyak 2,4%. Penurunan ini menunjukkan bahwa setelah diberikan pendidikan melalui media pamflet, terjadi
peningkatan pemahaman responden bahwa pernikahan di usia muda memang dapat menghambat perkembangan
emosional dan mental pasangan. Temuan ini selaras dengan penelitian yang menyatakan bahwa edukasi mengenai
risiko psikologis pernikahan dini mampu meningkatkan kesadaran remaja terhadap pentingnya kematangan mental
sebelum menikah. Sebagian besar remaja memahami bahwa ketidaksiapan mental di usia muda dapat menyebabkan
konflik dalam rumah tangga dan ketidakstabilan emosi [30]. Penyuluhan melalui media pamflet kurang efektif
mengubah persepsi remaja terhadap isu psikologis pernikahan dini, terutama bila materi disampaikan tanpa diskusi
atau penjelasan langsung. Dengan demikian, meskipun media pamflet terbukti dapat meningkatkan pemahaman
responden terhadap dampak pernikahan usia muda pada aspek emosional dan mental, efektivitasnya akan lebih
optimal jika dikombinasikan dengan pendekatan yang lebih komunikatif dan partisipatif, seperti diskusi kelompok
atau konseling sebaya.
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Gambar 10. Pernikahan Diusia Muda Dapat Meningkatkan Risiko Kehamilan Berisiko Tinggi
Berdasarkan gambar 10, menunjukkan bahwa pada pertanyaan pernikahan diusia muda dapat meningkatkan risiko

kehamilan berisiko tinggi menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada pengetahuan pendewasaan usia
pernikahan responden sebelum dan sesudah dilakukan pendidikan melalui media pamflet yakni mayoritas meningkat
pada jawaban setuju yakni pada pre test sebanyak 24,4% dan meningkat pada post test sebanyak 48,8%. Peningkatan
ini mengindikasikan bahwa media pamflet mampu meningkatkan pemahaman remaja tentang hubungan antara
pernikahan dini dan tingginya risiko komplikasi kehamilan, seperti preeklamsia, kelahiran prematur, dan bayi berat
lahir rendah. Temuan ini selaras dengan penelitian yang menyatakan bahwa edukasi kesehatan reproduksi melalui
media cetak secara signifikan meningkatkan pengetahuan remaja tentang bahaya kehamilan di usia yang belum
matang [31]. Penyuluhan menggunakan pamflet efektif dalam menumbuhkan kesadaran remaja perempuan mengenai
pentingnya kesiapan fisik dan biologis dalam menjalani kehamilan. Namun, hasil ini berbeda dengan penelitian yang
menemukan bahwa penggunaan pamflet saja kurang efektif dalam meningkatkan pemahaman mendalam apabila tidak
disertai dengan diskusi atau pemaparan langsung dari tenaga kesehatan, terutama pada kelompok remaja dengan
tingkat literasi rendah [32]. Dengan demikian, meskipun pamflet terbukti dapat meningkatkan pengetahuan tentang
risiko kehamilan pada pernikahan usia muda, efektivitasnya akan lebih optimal apabila dikombinasikan dengan
metode edukatif lainnya yang lebih interaktif dan kontekstual.

Gambar 11. Pernikahan Diusia Muda Meningkatkan Resiko Kesehatan Reproduksi Pada Perempuan
Berdasarkan gambar 11, menunjukkan bahwa pada pertanyaan pernikahan diusia muda meningkatkan resiko

kesehatan reproduksi pada perempuan menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada pengetahuan
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pendewasaan usia pernikahan responden sebelum dan sesudah dilakukan pendidikan melalui media pamflet yakni
mayoritas meningkat pada jawaban setuju yakni pada pre test sebanyak 24,4% dan meningkat pada post test sebanyak
46,3%. Peningkatan ini mencerminkan bahwa media pamflet mampu memperkuat pemahaman remaja mengenai
risiko-risiko kesehatan reproduksi yang dapat muncul akibat pernikahan pada usia yang belum matang, seperti infeksi
saluran reproduksi, kehamilan tidak sehat, dan komplikasi persalinan. Temuan ini selaras dengan hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa edukasi tentang kesehatan reproduksi melalui media cetak mampu meningkatkan pengetahuan
dan kesadaran remaja terhadap dampak biologis dari pernikahan dini [33]. Penggunaan pamflet sebagai media edukatif
cukup efektif dalam menyampaikan informasi penting terkait kesiapan reproduksi pada perempuan. Namun demikian,
terdapat penelitian yang menunjukkan hasil berbeda, seperti penelitian yang menyimpulkan bahwa penyuluhan
melalui pamflet kurang maksimal dalam mengubah pemahaman peserta bila tidak didukung dengan interaksi
langsung, terutama pada kelompok remaja dengan gaya belajar visual yang rendah [34]. Oleh karena itu, meskipun
penggunaan pamflet terbukti mampu meningkatkan pengetahuan tentang risiko kesehatan reproduksi akibat
pernikahan usia muda, efektivitasnya akan lebih optimal bila disertai metode penyampaian yang lebih komunikatif
dan sesuai dengan karakteristik audiens.
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Gambar 12. Pernikahan Pada Usia Muda Memungkinkan Pasangan Untuk Memiliki Hubungan Yang Lebih
Harmonis

Berdasarkan gambar 12, menunjukkan bahwa pada pertanyaan pernikahan pada usia muda memungkinkan
pasangan untuk memiliki hubungan yang lebih harmonis menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada
pengetahuan pendewasaan usia pernikahan responden sebelum dan sesudah dilakukan pendidikan melalui media
pamflet yakni mayoritas meningkat pada jawaban setuju yakni pada pre test sebanyak 24,4% dan meningkat pada post
test sebanyak 46,3%. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun edukasi diberikan untuk meningkatkan pemahaman
tentang pendewasaan usia pernikahan, sebagian responden justru mempersepsikan bahwa pernikahan usia muda
berpotensi menciptakan hubungan yang harmonis. Hal ini dapat disebabkan oleh adanya pemahaman yang masih
dipengaruhi oleh faktor budaya, lingkungan sosial, atau persepsi pribadi bahwa menikah muda memungkinkan
pasangan tumbuh bersama secara emosional dan lebih dekat secara psikologis. Temuan ini tidak sepenuhnya selaras
dengan penelitian yang menyatakan bahwa pernikahan dini cenderung meningkatkan risiko konflik rumah tangga
akibat ketidaksiapan emosional dan kurangnya pengalaman dalam membangun komunikasi yang sehat. Sebagian
remaja meyakini pernikahan di usia muda justru memberikan waktu lebih panjang untuk membina hubungan yang
kuat jika pasangan saling mendukung dan tumbuh bersama [35]. Oleh karena itu, meskipun pendidikan melalui
pamflet meningkatkan pengetahuan, persepsi responden terhadap harmonisasi hubungan dalam pernikahan muda
tampaknya tetap dipengaruhi oleh keyakinan dan pengalaman sosial tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan
edukatif tidak hanya perlu menyampaikan fakta, tetapi juga perlu mengintegrasikan pendekatan kritis dan reflektif
agar remaja dapat mengevaluasi kembali persepsi mereka secara menyeluruh.
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Gambar 13. Menikah Pada Usia Yang Lebih Dewasa Dapat Meningkatkan Kemampuan Dalam Mengelola
Rumah Tangga Dan Keluarga

Berdasarkan gambar 13, menunjukkan bahwa pada pertanyaan menikah pada usia yang lebih dewasa dapat
meningkatkan kemampuan dalam mengelola rumah tangga dan keluarga menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan pada pengetahuan pendewasaan usia pernikahan responden sebelum dan sesudah dilakukan pendidikan
melalui media pamflet yakni mayoritas meningkat pada jawaban sangat setuju yakni pada pre test sebanyak 22% dan
meningkat pada post test sebanyak 43,9%. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa media pamflet efektif dalam
menanamkan pemahaman bahwa kedewasaan usia memiliki peran penting dalam kesiapan mental, emosional, dan
sosial dalam menjalankan kehidupan pernikahan. Temuan ini selaras dengan penelitian yang menyatakan bahwa
individu yang menikah pada usia dewasa cenderung lebih matang dalam berpikir, mampu menyelesaikan konflik
secara bijak, serta lebih siap secara ekonomi dan tanggung jawab dalam mengelola keluarga [36]. Penelitian serupa
mendukung bahwa edukasi yang menekankan pentingnya pendewasaan usia pernikahan dapat meningkatkan
kesadaran remaja mengenai manfaat jangka panjang dari kesiapan menikah, termasuk kemampuan manajemen rumah
tangga [37]. Sebaliknya, beberapa penelitian yang menyatakan adanya peningkatan pengetahuan belum tentu diikuti
dengan perubahan sikap atau perilaku, terutama jika materi edukasi disampaikan secara satu arah tanpa diskusi yang
mendalam. Oleh karena itu, meskipun penggunaan pamflet terbukti meningkatkan pengetahuan mengenai pentingnya
menikah di usia dewasa untuk pengelolaan keluarga yang lebih baik, integrasi dengan metode pembelajaran interaktif
akan memperkuat pemahaman dan pembentukan sikap yang lebih kokoh pada remaja.

Gambar 14. Pendewasaan Usia Pernikahan Berperan Penting Dalam Mengurangi Langkah Pernikahan Usia
Muda

Berdasarkan gambar 14, menunjukkan bahwa pada pertanyaan pendewasaan usia pernikahan berperan penting
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dalam mengurangi langkah pernikahan usia muda menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada pengetahuan
pendewasaan usia pernikahan responden sebelum dan sesudah dilakukan pendidikan melalui media pamflet yakni
mayoritas meningkat pada jawaban sangat setuju yakni pada pre test sebanyak 14,60% dan meningkat pada post test
sebanyak 48,80%. Peningkatan ini mencerminkan bahwa media pamflet mampu memberikan pemahaman yang lebih
mendalam kepada responden mengenai pentingnya kesiapan usia dalammembangun kehidupan pernikahan yang sehat
dan bertanggung jawab. Temuan ini selaras dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa edukasi mengenai
pendewasaan usia pernikahan dapat mendorong remaja untuk menunda pernikahan hingga mencapai usia yang lebih
matang secara fisik, emosional, dan sosial [37]. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa pemberian
edukasi melalui media cetak dapat meningkatkan pemahaman remaja mengenai risiko pernikahan dini
serta pentingnya mempersiapkan berbagai aspek sebelum membangun kehidupan berumah tangga.
Dengan demikian, penggunaan pamflet dapat menjadi salah satu media yang efektif untuk memberikan
pemahaman mengenai pentingnya pendewasaan usia pernikahan sebagai upaya mencegah pernikahan dini.
Namun, penerapannya perlu didukung oleh pendekatan yang lebih komprehensif dan sesuai dengan
kondisi lingkungan remaja. Keterlibatan keluarga dan tokoh masyarakat juga diperlukan agar informasi
yang diberikan melalui kegiatan edukasi dapat diperkuat dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

IV.KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa media pamflet yang disusun
menggunakan metode P-Process terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja tentang Pendewasaan
Usia Pernikahan (PUP) di Posyandu Remaja Tanggulangin. Peningkatan pemahaman terlihat setelah diberikan
intervensi, yang menunjukkan bahwa penyampaian informasi melalui tahapan analisis, perancangan pesan,
pengembangan materi, implementasi, dan evaluasi dalam P-Process mampu membantu remaja memahami
pentingnya kesiapan fisik, mental, emosional, sosial, serta ekonomi sebelum memasuki pernikahan. Edukasi ini juga
memperkuat kesadaran responden mengenai usia ideal menikah serta berbagai risiko pernikahan usia dini terhadap
kesehatan reproduksi, keberlanjutan pendidikan, dan kualitas kehidupan keluarga di masa depan. Dengan demikian,
penggunaan pamflet berbasis P-Process dapat menjadi alternatif strategi promosi kesehatan yang praktis, sistematis,
dan sesuai dengan karakteristik remaja dalam mendukung program pencegahan pernikahan usia dini. Saran yaitu
diperlukan pengembangan metode edukasi yang lebih variatif dan partisipatif serta penelitian lanjutan dengan desain
yang lebih kuat untuk menilai dampak jangka panjang terhadap perubahan sikap dan perilaku remaja.
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